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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kara Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi

dengan huruf latin.

- Keterangan
Huruf Arab Nama Huruf Latin g
Alif _ Tidak Tidak dilambangkan
‘ dilambangkan
0 Ba B Be
- Ta T Te
5 Sa $ Es (dengan titik di atas)
Jim J Je
c
. Ha H Ha (dengan titik di bawah)
s Kha Kh Ka dan ha




De

R Dal D

4 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
5 Ra R Er

5 Zai Z Zet

" Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
i Sad S Es (dengan titik di bawah)
L Dad D De (dengan titik di bawah)
1L Ta T Te (dengan titik di bawah)
1 Za zZ Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

5 Qaf Q Qi

o Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

o Nun N En

P Wau w We

A Ha H Ha

. Hamzah ' Apostrof

Ya Y Ye

o

Vi




B. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

=5

l=a

- Lgi:a| A)1=1
ﬁ‘=~

P K] u

I=u sJ=au

C. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

s 31y ditulis mar atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh;

*bliditulis faatimatun

D. Syaddad (Tasydid, Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
), ditulis rabbanaa

54 ditulis albirra

E. Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

vii



Contoh:
o3l ditulis asy-syamsu
Ja_W ditulis ar-rajulu
suudl ditulis as-sayyidatu
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
al ditulis al-gomaru
&l ditulis al-badiiu

J> ditulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika
hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan
dengan apostrof /°/.

Contoh:
<l ditulis umirtu

e ditulis syai 'un
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Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.”

(Q.S Al-Insyirah, 94 : 5-6)
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ABSTRAK

Nailia, Fahmiatun Ni’mah. 2024. Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi
Profesional Guru Bahasa Arab Berlatar Belakang Non-Pendidikan Bahasa Arab
dalam Pembelajaran Bahasa Arab MI Nurul Huda Karangtalok Pemalang.
Pembimbing : Dr. Muhamad Jaeni, M.Pd., M.Ag.

Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional, Guru Bahasa Arab,
Non-Pendidikan Bahasa Arab

Penelitian ini menganalisis kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional guru. Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam
merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif.
Kompetensi profesional meliputi penguasaan materi ajar, metodologi, dan
kemampuan menerapkannya dalam pengajaran. Fokus penelitian adalah pada guru
bahasa Arab yaitu guru yang memiliki tugas dalam mengajar bahasa Arab namun
tidak memiliki latar belakang pendidikan formal dalam bidang tersebut.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : bagaimanakah kompetensi
pedagogik guru bahasa Arab yang berlatar belakang non-pendidikan bahasa Arab,
bagaimanakah kompetensi profesional guru bahasa Arab yang berlatar belakang
non-pendidikan bahasa Arab dan bagaimanakah upaya sekolah dalam mengatasi
kesenjangan profesionalitas dampak kekurangan tenaga pendidik yang berlatar
belakang pendidikan bahasa Arab dalam penyerahan pengajaran bahasa
Arab?.Jenis penelitian ini adalah penelitian field research. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis datanya vyaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: kompetensi pedagogik guru
bahasa Arab yang berlatar belakang non-pendidikan bahasa Arab di M1 Nurul Huda
Karangtalok telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam berbagai aspek
pembelajaran bahasa Arab. Meskipun mungkin ada kesenjangan antara teori dan
praktik, namun para guru secara keseluruhan menunjukkan kompetensi yang baik
dalam memahami peserta didik, merancang pembelajaran bahasa Arab,
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, dan mengoptimalkan
potensi siswa, sedangkan kompetensi profesional guru bahasa Arab menunjukkan
hasil yang optimal dan hampir secara keseluruhan sesuai dalam aspek pembelajaran
bahasa Arab. Meskipun ada beberapa yang masih harus ditingkatkan, namun para
guru secara keseluruhan menunjukkan kompetensi yang baik dalam menguasai
materi, memahami perangkat ajar, melaksanakan pembelajaran yang inovatif,
merefleksi profesionalismenya, dan mengembangkan diri sebagai guru bahasa
Arab. Adapun upaya sekolah dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu hanya
dengan mendukung para guru bahasa Arab untuk aktif mengikuti MGMP dan KKG
serta pemanfaatan teknologi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Karangtalok merupakan
lembaga pendidikan formal pada tingkat dasar dengan fokus pada
pembelajaran agama Islam yang berada di Desa Karangtalok Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang. Madrasah ini menerapkan Kurikulum
2013 (K13) kecuali untuk kelas satu dan empat yang sudah beralih
menggunakan Kurikulum Merdeka. MI Nurul Huda beroperasi di bawah
naungan Kementrian Agama. Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah
satu guru yang ada di Ml tersebut, lembaga ini melibatkan delapan belas guru
dalam proses pembelajaran, yang terdiri dari beberapa guru kelas dan guru
khusus mata pelajaran. Pembelajaran di MI menekankan pada pendidikan
agama Islam, bahasa Arab, dan mata pelajaran umum sesuai dengan kurikulum

yang diterapkan.t

Sesuai dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 184 Tahun
2018 Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Pada Madrasah, menyatakan
bahwa bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang diterapkan
dalam pembelajaran madrasah dengan jam pembelajaran yang disesuaikan

berdasarkan masing-masing jenjang. Hal ini juga menegaskan bahwa bahasa

Wali Kelas 6, Guru Bahasa Arab Kelas 6 MI Nurul Huda Karangtalok, Wawancara Pribadi,
Pemalang, 1Februari 2024



Arab memiliki peran sebagai mata pelajaran yang wajib diajarkan. Penetapan
ini juga mencakup penyesuaian jam pembelajaran bahasa Arab untuk setiap
tingkat pendidikan, sesuai dengan prinsip pendekatan yang berbeda pada setiap
jenjangnya. Hal ini bertujuan untuk memastikan penerapan kurikulum yang
efektif dan sesuai dengan tingkat pemahaman serta perkembangan siswa

madrasah.

Menurut wawancara dengan Bapak Abdul Khalim selaku kepala
sekolah M1 Nurul Huda Karangtalok bahwa bahasa Arab merupakan salah satu
mata pelajaran wajib yang diterapkan dalam pembelajaran madrasah dengan
jam pembelajaran yang disesuaikan berdasarkan masing-masing jenjang.
Bahasa Arab juga merupakan kelompok mata pelajaran yang muatan dan
acuannya dikembangkan oleh pusat. Pentingnya bahasa Arab sebagai bagian
integral dari kurikulum madrasah ditegaskan dengan alokasi waktu
pembelajaran yang khusus, yaitu dua jam untuk setiap jenjang dengan

ketentuan bahwa setiap jamnya berdurasi 35 menit.?

Sejalan dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) terkait
implementasi kurikulum di madrasah, kompetensi guru menjadi unsur krusial
dalam menjalankan pedoman tersebut. Guru diharapkan memiliki pemahaman
mendalam terhadap materi pelajaran, keahlian dalam menerapkan metode
pengajaran yang islami, kemampuan berkomunikasi yang efektif, serta

keterampilan dalam membimbing siswa sesuai dengan prinsip-prinsip

2Abdul Khalim, Kepala Sekolah MI Nurul Huda Karangtalok, Wawancara Pribadi, Pemalang,
18 Maret 2023



kurikulum yang telah ditetapkan. Dengan demikian, kompetensi guru menjadi
fondasi utama untuk menciptakan lingkungan belajar yang memadai,
memastikan transfer pengetahuan yang efektif, dan mengarahkan siswa menuju
pencapaian prestasi akademis dan spiritual yang optimal sesuai dengan visi

madrasah.

Dalam wawancara lain, peneliti dengan guru bahasa Arab kelas 6 Ml
Nurul Huda Karangtalok mengungkapkan beberapa tantangan dan kemudahan
dalam mengajar bahasa Arab. Tantangan utamanya terletak pada penyusunan
perangkat ajar, dikarenakan latar belakang keilmuannya lebih kepada bidang
lain yang membuatnya merasa tidak sesuai dengan disiplin ilmu tersebut. Dan
beberapa kemudahannya terletak pada kemampuan guru bahasa Arab kelas 6
menyampaikan materi tanpa kesulitan kepada peserta didik, hal tersebut
dikarenakan berkat pengalaman guru bahasa Arab kelas 6 belajar bahasa Arab
di pesantren. Selain itu, guru bahasa Arab tersebut juga mampu menciptakan
suasana kelas yang hidup dan memfasilitasi interaksi aktif dengan peserta

didiknya.®

Dalam wawancara lain, peneliti dengan salah satu murid kelas 3 Ml
Nurul Huda Karangtalok, menyatakan bahwa siswa tersebut mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. Hal ini
mengindikasikan adanya hambatan dalam transfer pengetahuan dari guru ke

siswa. Tambahan dari itu, hal ini mencerminkan perlunya perhatian ekstra dan

3Wali Kelas 6, Guru Bahasa Arab Kelas 6 MI Nurul Huda Karangtalok, Wawancara Pribadi,
Pemalang, 11 Januari 2024



pendekatan yang lebih mendalam untuk membantu siswa tersebut mengatasi
hambatan pemahaman materi pelajaran. Oleh karena itu, penting untuk
mendalami penyebab ketidakpahaman tersebut, apakah berkaitan dengan
metode pengajaran, materi yang disampaikan, atau kebutuhan individual siswa
yang belum terpenuhi. Evaluasi lebih lanjut dapat membantu merancang

strategi pembelajaran yang lebih efektif.*

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Abdul Khalim sebagai kepala
sekolah, peneliti menemukan kasus bahwa MI Nurul Huda Karangtalok
mengalami kekurangan tenaga pendidik atau guru dengan latar belakang
pendidikan bahasa Arab. Dampaknya, pengajaran mata pelajaran bahasa Arab
sepenuhnya diserahkan kepada guru kelas masing-masing yang notabene nya
dari guru-guru tersebut tidak memiliki latar belakang pendidikan bahasa Arab.>
Keadaan ini menciptakan kesenjangan dalam pembelajaran bahasa Arab di
madrasah tersebut, yang tidak sejalan dengan landasan hukum yang telah

dijelaskan sebelumnya.

Selain kompetensi, penting bagi guru di madrasah memiliki kualifikasi
akademik yang sesuai dengan bidang tugasnya. Ini melibatkan penguasaan
mendalam atas mata pelajaran yang diajarkan dan pengetahuan khusus terkait
kurikulum madrasah. Dengan memiliki kualifikasi akademik yang sesuai, guru

dapat memberikan kontribusi lebih signifikan dalam penyampaian materi,

4Siswa Kelas 3 MI Nurul Huda Karangtalok, Wawancara Pribadi, Pemalang, 11 Januari 2024
SAbdul Khalim, Kepala Sekolah MI Nurul Huda Karangtalok, Wawancara Pribadi, Pemalang,
18 Maret 2023



pengembangan keterampilan siswa, serta penanaman nilai-nilai islami sesuai
dengan kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan. Kualifikasi yang tepat juga
menciptakan dasar yang kuat untuk meningkatkan mutu pendidikan di

madrasah.

Pemaparan mengenai kualifikasi akademik guru di madrasah sejalan
dengan prinsip profesionalitas yang tertuang dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada pasal 7 ayat (1)
butir ¢ dan d, bahwa seorang guru harus memiliki kualifikasi akademik dan
latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang tugas; serta harus
memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas. Hal ini
memberikan landasan hukum yang kuat untuk memastikan bahwa guru di
madrasah memiliki kualifikasi dan kompetensi yang relevan dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan visi dan misi pendidikan nasional.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis merasa tertarik untuk
menelitinya dengan judul “Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi
Profesional Guru Bahasa Arab Berlatar Belakang Non-Pendidikan Bahasa
Arab dalam Pembelajaran Bahasa Arab MI Nurul Huda Karangtalok

Pemalang”.



Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dalam hal ini penulis menarik rumusan

masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru bahasa Arab yang berlatar
belakang non-pendidikan bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab
MI Nurul Huda Karangtalok?

Bagaimanakah kompetensi profesional guru bahasa Arab yang berlatar
belakang non-pendidikan bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab
MI Nurul Huda Karangtalok?

Bagaimanakah upaya sekolah dalam mengatasi kesenjangan
profesionalitas dampak kekurangan tenaga pendidik yang berlatar
belakang pendidikan bahasa Arab dalam penyerahan pengajaran bahasa

Arab?

Tujuan Penelitian

Ditinjau dari rumusan masalah di atas penulis memaparkan tujuan

penelitian sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru bahasa Arab yang berlatar
belakang non-pendidikan bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab
MI Nurul Huda Karangtalok.

Untuk mengetahui kompetensi profesional guru bahasa Arab yang berlatar
belakang non-pendidikan bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab

MI Nurul Huda Karangtalok.



3. Untuk mengetahui upaya sekolah dalam mengatasi kesenjangan
profesionalitas dampak kekurangan tenaga pendidik yang berlatar
belakang pendidikan bahasa Arab dalam penyerahan pengajaran bahasa
Arab.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dari penelitian ini akan meningkatkan
pengetahuan ilmu di bidang pengembangan ilmu bahasa dan menambah
khazanah keilmuan di bidang pendidikan serta dapat berkontribusi pada
pengembangan teori-teori yang signifikan.

2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman dan wawasan
yang berhargadalam pengembangan keterampilan penelitian. Serta
diharapkan peneliti dapat memberikan kontribusi terhadap pengetahuan
pemahaman tentang kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional
guru bahasa Arab yang berlatar belakang non-pendidikan bahasa Arab.

b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi dan
wawasan praktis kepada guru bahasa Arab di MI Nurul Huda
Karangtalok yang memiliki latar belakang non-pendidikan bahasa

Arab.



c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyesuaikan kurikulum
bahasa Arab dengan kebutuhan guru-guru yang berlatar belakang non-
pendidikan bahasa Arab serta dapat mengintregasikan metode
pengajaran yang cocok dalam mengadaptasikan materi pembelajaran.
E. Metode Penelitian

Dalam artian yang khusus, metode penelitian merujuk pada
pelaksanaan penelitian di lapangan, termasuk teknik pengumpulan dan analisis
data. Secara umum, metode penelitian mengacu pada penjabaran dan
penelaahan metode ilmiah yang digunakan dalam penelitian.

Metode penelitian terkait erat dengan prosedur, teknik, instrumen,
dan perencanaan penelitian. Metode penelitian menjelaskan berbagai aspek
penelitian, termasuk tahapan, waktu penelitian, sumber data, serta cara
pengumpulan dan analisis data.®
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada ini adalah penelitian field research atau dapat

disebut dengan penelitian lapangan di mana peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati dan mencatat fenomena yang terjadi.” Dalam
hal ini, lokasi yang dipilih untuk tujuan penelitian oleh peneliti adalah Ml
Nurul Huda Karangtalok di Kabupaten Pemalang. Peneliti bermaksud

untuk mengamati kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru

5Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, Cet. Ke-2 (Yogyakarta: Litera, 2022), him. 108.
"Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, Cet. Ke-2, ..., him. 215



bahasa Arab berlatar belakang non-pendidikan bahasa Arab dalam
pembelajaran bahasa Arab MI Nurul Huda Karangtalok.
2. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah
pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian yang melibatkan deskripsi dan analisis,
mengumpulkan data dalam bentuk gambar, kata-kata tertulis, atau
observasi langsung dari lisan dan perilaku, bukan melibatkan angka-angka
statistik.® Landasan teori digunakan sebagai pedoman untuk memastikan
bahwa fokus analisis sejalan dengan fakta yang ada. Selain itu, penelitian
kualitatif lebih mengutamakan penelitian kasus dan lebih ke pengamatan
substansi makna dari kasus tersebut.

Dalam pengumpulan data dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, peneliti akan lebih berfokus pada situasi guna untuk
mengungkap, memahami, menjelaskan, dan mendapatkan gambaran
tentang kondisi di M1 Nurul Huda Karangtalok Pemalang.

3. Sumber Data
Data adalah kunci dalam menganalisis hasil penelitian. Sumber data
dalam penelitian mengacu pada asal informasi yang dapat diperoleh dari
subjek.® Kualitas data yang baik sangat penting untuk membantu peneliti

menyimpulkan temuan yang akurat dan meresentasikan hasil penelitian

8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996)
him. 6.

*Mohammad Ali, Memahami Riset Perilaku dan Sosial, (Bandung: Pustaka Cendekia Utama,
2011), him. 239
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secara tepat. Keilmiahan suatu penelitian bergantung pada kepercayaan

data dan sumber data yang digunakan, seperti data primer dan data

sekunder yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini.

a. Data Primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung oleh

peneliti dari sumber aslinya, seperti kepala sekolah, guru pengajar
bahasa Arab, dan peserta didik. Informasi yang komprehensif dan
mendalam mengenai isu yang sedang diteliti dapat diperoleh dari kepala
sekolah, guru, dan peserta didik di MI Nurul Huda Karangtalok, karena
mereka memiliki pengetahuan langsung tentang proses pembelajaran
bahasa Arab.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan informasi yang sudah dikumpulkan
sebelumnya oleh pihak lain dan dapat digunakan ulang oleh peneliti
sebagai catatan penelitian. Dalam penelitian ini, sumber sekunder
terdiri dari beragam sumber-sumber informasi yang sesuai untuk
mendukung penelitian ini. Data tersebut dihnimpun dari berbagai sumber
seperti dokumen sekolah (RPP, silabus dan lain-lain), karya tulis
ilmiah, buku referensi, jurnal, hasil penelitian sebelumnya yang sejenis,
dan refrensi tambahan yang terkait dengan subjek penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam studi ini melibatkan

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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a. Observasi
Observasi adalah proses sistematis, objektif, logis, dan rasional
dalam mencermati dan mendokumentasikan beragam situasi, baik
dalam kondisi alami maupun dalam kondisi yang sengaja diciptakan,
dengan tujuan mendapatkan data yang akurat dan relevan untuk
penelitian atau analisis yang dilakukan.'® Metode ini digunakan untuk
mengobservasi bagaimana guru memberikan pembelajaran bahasa
Arab selama kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan lembar
observasi yang mencatat kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional guru dan perekam video.
b. Wawancara
Peneliti akan menerapkan wawancara terstruktur untuk mencari
informasi terkait dengan kepala sekolah, waka kurikulum, guru bahasa
Arab, dan beberapa siswa dengan tujuan menghimpun data mengenai
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru bahasa Arab di
MI Nurul Huda Karangtalok. Tidak menutup kemungkinan juga untuk
melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran lain jika
diperlukan. Namun, jika ditemukan bahwa hasilnya tidak cukup
memuaskan, peneliti akan menggunakan wawancara semi-terstruktur

atau bahkan wawancara tak berstruktur.

10Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 153
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c. Dokumentasi
Dokumentasi juga berperan penting dalam memperoleh informasi
tambahan yang mendukung hasil dari wawancara dan observasi. Dalam
konteks ini, data dari dokumen atau arsip sangat diperlukan untuk
melengkapi informasi yang telah ditemukan melalui observasi dan
wawancara.
Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan teratur dalam menghimpun dan
merapihkan data yang berasal dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumen. Proses ini melibatkan pengelompokkan data ke dalam kategori
yang sesuai, penguraian menjadi elemen terpisah, sintesis,
pengidentifikasian pola, pemilihan data yang relevan, dan penyajian hasil
analisis agar dapat dimengerti oleh individu itu sendiri ataupun orang
lain. 1!

Dibawah ini terdapat panduan langkah langkah untuk menganalisis data
dalam penelitian kualitatif, yang disusun oleh Miles dan Huberman, yakni:
a. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data adalah elemen yang paling krusial dalam
penelitian karena tujuannya adalah untuk memperoleh informasi yang
diperlukan. Kualitas data yang dikumpulkan sangat penting, dan data

dapat diperoleh melalui berbagai sumber, metode, dan setting.!?

11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017) him. 335.
2Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press, 2021),

him. 142.
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Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara terhadap
sampel yang terdiri dari kepala sekolah, guru dan siswa. Selain itu, data
juga didapatkan melalui observasi serta pengumpulan dokumen yang
terkait dengan proses pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab di Ml
Nurul Huda Karangtalok.

b. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah tahap di mana data di lapangan dianalisis serta
disusun dengan cermat. Proses ini berjalan sepanjang penelitian,
sebelum data utama dikumpulkan, sesuai dengan kerangka penelitian,
pertanyaan untuk penelitian, dan metode pengumpulan data yang telah
dipilih. Setelah pengumpulan data, peneliti akan mengurangi data yang
diperoleh dari proses pembelajaran bahasa Arab di MI Nurul Huda
Karangtalok. Data tersebut kemudian dipilah, diklasifikasikan menjadi
kategori yang paling penting, kurang penting, dan tidak penting.

c. Penyajian Data (Data Display)

Setelah menyederhanakan data, peneliti akan memaparkan dan juga
memvisualisasikan data yang telah dihimpun untuk kemudian
dilakukan analisis.*® Pada tahap ini, peneliti menyusun hasil analisis
data yang telah dikumpulkan dan disederhanakan secara teratur dan
terstruktur terkait dengan proses pembelajaran bahasa Arab di MI Nurul

Huda Karangtalok.

13Sirajudin saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), him. 87.



14

d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Setelah data telah disusun dengan rapih dan terstruktur, peneliti
memiliki kemampuan untuk mengambil kesimpulan dari data tersebut.
Kesimpulan dapat ditarik setelah menyederhanakan semua data yang
beragam, dengan tujuan membuat kesimpulan penelitian yang dapat
dipahami oleh pembaca.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran penelitan ini, secara keseluruhan penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagian awal berisi:

Halaman luar sampul, halaman sampul judul, halaman
pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar
tabel.

2. Bagian inti berisi:

Bab | Pendahuluan, bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, bab ini berisi tentang deskripsi teori, penelitian
relevan, dan kerangka berpikir. Dekripsi teori berisi tentang penjelasan
mengenai kompetensi guru, meliputi pengertian dan penjabaran
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Kedua, upaya sekolah

untuk menghadapi kesenjangan di sekolah. Dan yang terakhir, pengertian
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mengenai guru bahasa Arab berlatar belakang non-pendidikan bahasa
Arab.

Bab 11l Hasil Penelitian, Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi
Profesional Guru Bahasa Arab Berlatar Belakang Non-Pendidikan Bahasa
Arab dalam Pembelajaran Bahasa Arab MI Nurul Huda Karangtalok
Pemalang, yang berisi hasil penelitian, yaitu mencakup profil lembaga dari
tempat penelitian serta hasil penelitian dari rumusan masalah yang
meliputi. Serta upaya sekolah dalam mengatasi kesenjangan yang ada.
Bab IV Analisis, Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Berlatar
Belakang Non-Pendidikan Bahasa Arab dalam Pembelajaran Bahasa Arab
MI Nurul Huda Karangtalok Pemalang. Kedua, Kompetensi Profesional
Guru Bahasa Arab Berlatar Belakang Non-Pendidikan Bahasa Arab dalam
Pembelajaran Bahasa Arab MI Nurul Huda Karangtalok Pemalang, serta
upaya sekolah dalam mengatasi kesenjangan profesionalitas dampak dari
kekurangan tenaga pendidik yang berlatar belakang non-pendidikan
bahasa Arab dalam penyerahan pengajaran bahasa Arab di MI Nurul Huda
Karangtalok Pemalang.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran penelitian tentang judul

terkait.



BAB V

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Berpijak dari penjelasan yang sudah diuraikan di atas mengenai

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru bahasa Arab

berlatar belakang non-pendidikan bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa

Arab di MI Nurul Huda Karangtalok, penulis mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru bahasa Arab
yang berlatar belakang non-pendidikan bahasa Arab di MI Nurul
Huda Karangtalok telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam
berbagai aspek pembelajaran bahasa Arab. Meskipun mungkin ada
kesenjangan antara teori dan praktik, namun para guru secara
keseluruhan menunjukkan kompetensi yang baik dalam memahami
peserta didik, merancang pembelajaran bahasa Arab, melaksanakan
pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, dan mengoptimalkan
potensi siswa. Meskipun ada ruang untuk peningkatan lebih lanjut
dalam mengintegrasikan teori dengan praktik, kesimpulannya adalah
bahwa kompetensi pedagogik guru bahasa Arab yang berlatar
belakang non-pendidikan bahasa Arab di MI Nurul Huda Karangtalok
telah menunjukkan progres yang positif dalam mendukung

pembelajaran bahasa Arab yang efektif dan berkualitas.

16
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, kompetensi profesional guru
bahasa Arab di MI Nurul Huda Karangtalok terlihat baik dan hampir
keseluruhan menunjukkan hasil yang maksimal. Para guru telah
menunjukkan dedikasi dalam memperdalam penguasaan materi, hasil
penelitian menunjukkan kesiapan yang baik melalui berbagai sumber
dan metode, serta kemampuan untuk mengaitkan konsep secara
kreatif dengan menggunakan lagu dan tebak-tebakan mufrodat. Selain
itu, keterbukaan terhadap perkembangan baru tercermin dari upaya
para guru untuk selalu mencari informasi tambahan yang relevan
dengan materi. Pemahaman yang baik terhadap Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD), dan Tujuan Pembelajaran (TP)
memungkinkan para guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Pada aspek pembelajaran inovatif,
penggunaan media manual, permainan, dan metode inovatif lainnya
telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan
pemahaman materi. Refleksi profesionalitas para guru juga
menunjukkan hasil yang baik. Serta kompetensi guru dalam
pengembangan diri para guru juga menunjukkan hasil yang signifikan
meskipun masih terbatas dalam pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi.

Berdasarkan uraian sebelumnya, secara keseluruhan mengenai upaya
sekolah dalam mengatasi kesenjangan profesionalitas dampak dari

kekurangan tenaga pendidik yang berlatar belakang pendidikan
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bahasa Arab masih belum mencapai potensi sepenuhnya. Meskipun
beberapa langkah telah diambil, seperti dukungan untuk MGMP dan
KKG serta pemanfaatan teknologi oleh para guru, masih ada aspek
yang perlu ditingkatkan. Pelatihan dan seminar khusus bahasa Arab
untuk guru bahasa Arab dapat membantu transfer pengetahuan praktik
terbaik. Evaluasi yang lebih sistematis terhadap efektivitas kolaborasi
melalui MGMP dan KKG juga diperlukan untuk memastikan
peningkatan kompetensi bahasa Arab.
B. SARAN
Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka yang menjadi saran peneliti
dalam hal ini adalah sebagai berikut:
1.  Bagi Guru
Diharapkan guru dalam proses pembelajaran kiranya
memakai strategi yang lebih bervariasi lagi guna untuk mengetahui
strategi yang efektif untuk dilakukan pada proses pembelajaran agar
lebih menarik perhatian siswa. Serta guru dapat terus memperdalam
pemahaman terhadap materi dengan selalu mencari informasi
tambaham yang relevan dan memanfaatkan berbagai sumber dan
metode termasuk pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.
2.  Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah untuk terus mendukung para guru agar
meningkatkan frekuensi dan kualitas pelatihan serta seminar khusus

bahasa Arab untuk guru sehingga para guru dapat terus
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mengembangkan kompetensinya dalam mengajar. Selain itu, sekolah
dapat mempertimbangkan implementasi program mentoring dan
coaching khusus untuk guru bahasa Arab, yang dapat membantu
dalam transfer pengetahuan dan praktik terbaik antara guru yang lebih
berpengalaman dan kurang berpengalaman. Serta sekolah perlu
melakukan evaluasi yang lebih sistematis terhadap efektivitas
kolaborasi melalui MGMP dan KKG untuk memastikan peningkatan
kompetensi bahasa Arab.
Bagi Peneliti Selanjutnya
Penulis menyadari dalam melakukan penelitian masih jauh
dari kesempurnaan. Sehingga, diharapkan bagi peneliti selanjutnya
untuk dapat mengkaji lebih luas lagi dengan menggunakan strategi
yang berbeda agar hasil yang didapat akan lebih baik dari penulis

sebelumnya.
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